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 This study explores the dynamics of strategic integration between Islamic digital 

marketing and Islamic financial management in Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSMEs) in Ponorogo Regency within the context of digital transformation and 

Artificial Intelligence (AI) disruption. Using a library research approach with an 

exploratory-descriptive orientation, this study comprehensively analyzes the 

phenomenon of smart technology adoption, Islamic marketing practices, and financial 

management implementation in Ponorogo's MSMEs for the period 2019–2024. The 

results identified substantial awareness of the urgency of digital transformation among 

MSMEs. Significant variations were identified in the level of adoption and optimization 

of digital technology—with social media platforms being the dominant instrument in 

marketing strategies, complemented by generative AI tools for automated content 

creation. In the dimension of Islamic marketing, ethical promotion based on the 

principles of honesty (sidq), trustworthiness (amanah), justice (‘adl), and transparency 

has become an important foundation for building consumer trust and sustainable market 

relationships. In the dimension of Islamic financial management, financial literacy, the 

implementation of digitalized recording systems, and the application of sharia principles 

such as avoiding riba, gharar, and maysir, as well as maintaining halal business 

transactions, are fundamental determinants of operational sustainability. The 

interrelationship between digital marketing and financial management is manifested in 

the adoption of digital payment systems (QRIS), data-driven content management based 

on financial efficiency (ROI), and the standardization of integrated business processes 

aligned with sharia compliance. The recommended capacity-building model includes 

comprehensive training, ongoing mentoring, multi-stakeholder ecosystem collaboration, 

process standardization, and the integration of risk mitigation strategies. The strategic 

implications of this integration include optimizing resource allocation, strengthening 

integrative data-driven decision-making capacity, constructing responsive business 

models, enhancing financial sustainability, and accelerating business scalability from 

subsistence to competitive enterprises while maintaining Islamic ethical values. The 

novelty of this research lies in its focus on the integration of AI-driven digital marketing, 

Islamic marketing principles, and Islamic financial management in local MSMEs post-

COVID-19, a topic that has not been widely explored in depth in Ponorogo Regency. 
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PENDAHULUAN 

Akselerasi teknologi global saat ini telah membawa lanskap bisnis masuk ke dalam era 

disrupsi gelombang baru yang dikendalikan oleh Artificial Intelligence (AI) atau Kecerdasan 

Buatan. Integrasi teknologi berbasis AI seperti algoritma pembelajaran mesin (machine 
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learning), pemrosesan bahasa alami (natural language processing), hingga analitika prediktif 

telah mengubah rekonfigurasi model operasional dan strategis pada berbagai sektor ekonomi 

secara fundamental. Fenomena ini semakin menguat pascapandemi COVID-19, di mana adopsi 

teknologi cerdas terbukti menjadi instrumen vital dalam kelangsungan usaha. Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM), yang berperan sebagai tulang punggung perekonomian 

nasional, kini menghadapi tekanan multidimensional untuk tidak sekadar “beralih ke digital” 

(go digital), melainkan harus adaptif terhadap pemanfaatan kecerdasan buatan guna 

mempertahankan daya saing di tengah persaingan ekonomi global yang kian kompetitif. 

(Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019).  

Di tingkat regional, Kabupaten Ponorogo yang memiliki basis ekonomi kuat pada sektor 

industri kreatif, kerajinan khas seperti reog, fesyen, serta produk kuliner lokal, berada pada titik 

krusial dalam pusaran transformasi berbasis AI ini. Dalam konteks pemasaran modern, 

algoritma cerdas telah mendikte cara produk dipromosikan, didistribusikan, dan dikonsumsi 

oleh pasar. Untuk menghadapi dinamika tersebut, implementasi strategi pemasaran digital 

tidak lagi dapat dikelola menggunakan pendekatan konvensional yang terpisah dari aspek 

pengelolaan modal kerja. Sebaliknya, integrasi strategis antara pemasaran digital berbasis 

kecerdasan data dan manajemen keuangan muncul sebagai paradigma fundamental baru demi 

menjamin keberlanjutan serta pertumbuhan UMKM di Kabupaten Ponorogo di tengah era 

otomatisasi saat ini. (Dinas Perdagangan Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Ponorogo, 

2024) 

Dalam perspektif ekonomi Islam, aktivitas pemasaran tidak semata-mata berorientasi pada 

peningkatan profit, tetapi juga harus berlandaskan nilai-nilai etika syariah seperti shiddiq 

(kejujuran), amanah (dapat dipercaya), tabligh (komunikatif), dan fathanah (profesional dan 

cerdas). Prinsip-prinsip tersebut menjadi landasan penting dalam membangun hubungan 

jangka panjang antara produsen dan konsumen melalui praktik promosi yang jujur, transparan, 

dan bebas manipulasi. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi digital dan AI dalam 

pemasaran harus tetap diarahkan pada praktik bisnis yang etis, adil, dan sesuai dengan prinsip 

syariah. (World Bank, 2023; Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2024).  

Beberapa studi komprehensif mengindikasikan bahwa implementasi digital marketing 

pada UMKM berhasil mendorong pertumbuhan penjualan, peningkatan pendapatan, perluasan 

jangkauan pasar, dan akuisisi pelanggan baru secara efektif. Kehadiran tools AI saat ini 

semakin memperluas peluang tersebut dengan mendisintermediasi kanal distribusi 

konvensional melalui pembuatan konten otomatis, optimasi mesin pencari cerdas (SEO AI), 

hingga segmentasi pasar prediktif (Islamic Marketing, 2017). Kendati demikian, dalam 

realitasnya, pelaku usaha di daerah masih kerap dihadapkan pada hambatan struktural seperti 

keterbatasan pemahaman teknologi tinggi, kesiapan tenaga kerja, infrastruktur pendukung, dan 

aspek pembiayaan. Tantangan ini menuntut UMKM Ponorogo untuk secara simultan 

memperkuat aspek manajemen keuangan mereka, sebab pengeluaran modal untuk investasi 

teknologi atau kampanye iklan digital hanya akan efisien jika diselaraskan dengan pengelolaan 

arus kas yang ketat dan terukur. Dalam perspektif Islam, manajemen keuangan tidak hanya 

berorientasi pada efisiensi dan profitabilitas, tetapi juga pada pencapaian falah (kesejahteraan 

dunia dan akhirat). Pengelolaan keuangan usaha dituntut untuk mematuhi prinsip-prinsip 

syariah dengan menghindari praktik riba, gharar (ketidakjelasan), dan maysir (spekulasi), serta 

memastikan seluruh transaksi berlangsung secara halal dan transparan (Antonio, 2011; Karim, 

2016)  

Bagi UMKM, penerapan manajemen keuangan Islam mencakup pencatatan keuangan 

yang akuntabel, pemisahan dana pribadi dan usaha, pengelolaan arus kas yang prudent, serta 
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distribusi keuntungan yang mempertimbangkan dimensi sosial seperti zakat, infak, dan 

sedekah. 

Kompleksitas administrasi keuangan, manajemen risiko yang lemah, serta inefisiensi 

alokasi biaya sering kali menjadi determinan negatif yang menghambat skalabilitas UMKM 

daerah. Oleh karena itu, integrasi antara pendampingan strategi pemasaran cerdas, standarisasi 

manajemen keuangan efisien, digitalisasi pencatatan, serta internalisasi prinsip syariah menjadi 

fondasi utama dalam mengelola bisnis di era kecerdasan buatan. Meskipun beberapa penelitian 

terdahulu telah mengeksplorasi aspek-aspek transformasi digital UMKM secara terpisah, 

kajian komprehensif yang menganalisis secara holistik tentang bagaimana integrasi strategis 

antara pemasaran digital Islam dan manajemen keuangan Islam dioptimalkan oleh UMKM 

daerah di era pascapandemi khususnya dengan memanfaatkan ekosistem berbasis data dan AI 

di Kabupaten Ponorogo masih sangat jarang dieksplorasi. Kesenjangan pengetahuan 

(knowledge gap) inilah yang melandasi urgensi pelaksanaan penelitian ini.  

Dengan mengadopsi pendekatan studi kasus yang komprehensif, penelitian ini bertujuan 

untuk menginvestigasi secara mendalam mekanisme implementasi, faktor pendukung dan 

penghambat, serta dampak nyata dari integrasi pemasaran digital Islam dan manajemen 

keuangan Islam terhadap kinerja bisnis UMKM di Kabupaten Ponorogo pada era disrupsi AI 

(Antonio, 2011; Karim, 2016). Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam 

memformulasikan kerangka kerja (framework) aplikabel yang dapat memperkaya literatur 

akademis mengenai tata kelola UMKM berbasis teknologi tinggi dan nilai-nilai ekonomi Islam 

di negara berkembang. Secara sistematis, studi ini dirancang untuk menjawab tiga pertanyaan 

fundamental: 

1. Bagaimana pelaku UMKM di Kabupaten Ponorogo mengimplementasikan strategi 

pemasaran digital berbasis prinsip Islam yang diintegrasikan secara sinergis dengan 

manajemen keuangan Islam di era kecerdasan buatan (AI)? 

2. Apa saja faktor internal dan eksternal yang menjadi pendukung serta penghambat dalam 

proses implementasi strategi integratif tersebut? 

3. Bagaimana dampak dari integrasi berbasis pemanfaatan data digital dan prinsip syariah 

tersebut terhadap efisiensi operasional dan keberlanjutan finansial UMKM di 

Kabupaten Ponorogo? 

Melalui eksplorasi empiris atas pertanyaan-pertanyaan tersebut, studi ini diharapkan 

mampu menyediakan landasan teoritis baru dalam bidang manajemen bisnis daerah berbasis 

syariah, sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi praktisi UMKM serta panduan 

formulasi kebijakan bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Ponorogo dalam membangun 

ekosistem pembinaan UMKM yang responsif, cerdas, beretika, dan berkelanjutan di era AI. 

(Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). 

 

METODE 

Penelitian ini mengimplementasikan desain metodologis berbasis library research (studi 

kepustakaan) dengan orientasi eksploratori-deskriptif untuk menganalisis fenomena 

implementasi strategi pemasaran digital Islam dan manajemen keuangan Islam pada Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Ponorogo di era Artificial Intelligence 

(AI). Paradigma penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan elemen kuantitatif 

sebagai komponen komplementer, yang bertujuan untuk memetakan serta menginterpretasikan 

tingkat ketercapaian pertumbuhan ekonomi, efektivitas adaptasi teknologi cerdas, kepatuhan 

terhadap prinsip syariah, dan resiliensi finansial pelaku usaha di tingkat daerah. Rasionalisasi 

pemilihan metode studi kepustakaan dan studi kasus sekunder ini didasarkan pada 
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kompleksitas fenomena disrupsi AI yang serbacepat, sehingga memerlukan eksplorasi 

multidimensional terhadap berbagai dokumen kebijakan, laporan perkembangan ekonomi 

daerah, serta hasil riset empiris terdahulu yang relevan dengan ekosistem bisnis UMKM (Zed, 

2014).  

Proses pengumpulan data mengutilisasi teknik dokumentasi sistematis dengan fokus pada 

sumber primer dan sekunder yang memiliki keterkaitan langsung dengan topik penelitian. 

Sumber data mencakup publikasi ilmiah terkini dalam bentuk jurnal nasional terakreditasi, 

jurnal internasional, laporan resmi Dinas Perdagangan, Koperasi, dan Usaha Mikro 

(Perdakum) Kabupaten Ponorogo, tesis, working paper, prosiding konferensi, serta literatur 

ekonomi Islam yang membahas dinamika pemasaran digital berbasis AI, etika pemasaran 

syariah, literasi keuangan Islam, transformasi digital daerah, dan keberlanjutan UMKM lokal 

selama lima tahun terakhir. 

Instrumen seleksi literatur mengaplikasikan kriteria inklusi spesifik, yang mencakup: 

1. Relevansi tematik mengenai interrelasi atau integrasi strategi pemasaran digital 

Islam dan tata kelola keuangan Islam; 

2. Fokus lokus atau karakteristik yang representatif dengan profil UMKM di 

Kabupaten Ponorogo (seperti UMKM industri kreatif, kerajinan lokal, dan kuliner); 

3. Rentang waktu publikasi data dalam periode 2019–2024; dan 

4. Validitas metodologis sumber yang telah terverifikasi secara akademis serta 

memiliki landasan teoritis yang relevan dengan prinsip syariah. 

Analisis data menerapkan pendekatan content analysis (analisis isi) dengan sequential 

explanatory design. Melalui metode ini, data kualitatif mengenai pola adopsi teknologi AI, 

implementasi pemasaran digital, dan penerapan nilai-nilai syariah diinterpretasikan terlebih 

dahulu untuk mengidentifikasi pola, tema utama, serta hambatan struktural yang ada. 

Selanjutnya, data kuantitatif pendukung seperti tingkat koefisien determinasi literasi keuangan 

terhadap keberlanjutan usaha, tingkat adopsi transaksi digital halal, atau metrik pertumbuhan 

omzet berbasis digital dieksplorasi untuk memperkuat argumen deskriptif tersebut. 

Prosedur analisis melibatkan tahapan: 

1. Identifikasi dan kategorisasi literatur serta dokumen daerah berdasarkan fokus 

tematik (pemasaran digital Islam dan manajemen keuangan Islam); 

2. Ekstraksi data substantif dan statistik dari sumber tekstual yang terpilih; 

3. Kodifikasi tematik untuk memetakan peluang otomatisasi pemasaran berbasis AI, 

penerapan etika pemasaran Islam, serta kendala pencatatan finansial syariah; 

4. Analisis komparatif antara kondisi riil kapasitas UMKM di Kabupaten Ponorogo 

dengan tren adopsi teknologi dan ekonomi syariah nasional; dan 

5. Sintesis komprehensif untuk mengonstruksi kerangka kerja integratif yang aplikabel 

bagi pelaku usaha lokal. 

Kerangka konseptual yang dikembangkan dalam studi ini divalidasi melalui metode 

triangulasi teoretis, yaitu dengan mengacu pada berbagai teori multidisiplin dalam domain 

pemasaran digital, pemasaran Islam, manajemen keuangan berbasis risiko, manajemen 

keuangan Islam, serta teori adopsi teknologi pada organisasi skala kecil. Untuk meminimalisasi 

bias interpretasi subjektif peneliti, studi ini menerapkan protokol dokumentasi yang ketat, 

kategorisasi data yang transparan, serta penelaahan sejawat (peer debriefing) dalam setiap 

tahapan penarikan kesimpulan. 

Dimensi temporal penelitian berfokus kuat pada dinamika transformasi digital 

pascapandemi COVID-19 hingga akselerasi penggunaan kecerdasan buatan (AI). Batasan ini 

diambil mengingat signifikansi periode tersebut sebagai titik balik esensial bagi lompatan 
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adopsi teknologi digital pada sektor UMKM lokal sekaligus meningkatnya perhatian terhadap 

praktik bisnis berbasis syariah. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu 

menghasilkan sintesis temuan yang kuat, objektif, dan relevan terhadap kebutuhan strategis 

UMKM di Kabupaten Ponorogo dalam mengembangkan model bisnis digital yang kompetitif, 

berkelanjutan, dan sesuai prinsip Islam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Dinamika Adopsi Teknologi Digital dan AI dalam Strategi Pemasaran UMKM 

Kabupaten Ponorogo 

Transformasi teknologi di era kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah 

menghadirkan paradigma baru dalam strategi operasional UMKM di Kabupaten 

Ponorogo, khususnya dalam aspek pemasaran. Berdasarkan analisis terhadap berbagai 

studi kasus sekunder, terdapat variasi signifikan dalam tingkat adopsi dan implementasi 

strategi pemasaran digital di kalangan pelaku usaha daerah. Sebagian besar UMKM di 

Ponorogo telah menyadari urgensi transformasi digital ini, namun mereka menghadapi 

tantangan besar dalam mengoptimalkan potensi teknologi pintar secara komprehensif. 

(Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019; World Bank, 2023). 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa platform media sosial konvensional 

seperti Instagram dan TikTok masih menjadi instrumen dominan dalam aktivitas 

promosi digital UMKM. Namun, di era AI saat ini, mulai terjadi pergeseran di mana 

pelaku usaha kreatif di Ponorogo—seperti industri kerajinan khas reog, fesyen, dan 

olahan kuliner lokal—mulai memanfaatkan alat generatif berbasis AI untuk membantu 

kreasi konten interaktif, pembuatan teks promosi (copywriting), hingga visualisasi 

produk otomatis. Model pemasaran melalui ulasan produk (review) dan live streaming 

yang diperkuat oleh algoritma rekomendasi platform terbukti menjadi strategi efektif 

dalam konteks pemasaran digital kontemporer untuk meningkatkan engagement 

audiens dan mengonversi penjualan lintas daerah. 

Dalam perspektif pemasaran Islam, perkembangan teknologi digital tersebut tidak 

hanya dipandang sebagai instrumen peningkatan profit, tetapi juga sebagai media untuk 

menanamkan nilai-nilai etika bisnis syariah. Prinsip shiddiq (kejujuran) menuntut 

pelaku UMKM untuk menyampaikan informasi produk secara benar tanpa manipulasi 

visual maupun klaim berlebihan. Prinsip amanah mengharuskan produsen menjaga 

kualitas barang sesuai dengan deskripsi promosi yang ditampilkan pada platform 

digital. Sementara itu, prinsip tabligh mendorong komunikasi pemasaran yang jelas, 

persuasif, namun tetap etis, sedangkan fathanah menuntut kecerdasan pelaku usaha 

dalam memanfaatkan teknologi AI untuk menciptakan strategi pemasaran yang inovatif 

dan adaptif. Dengan demikian, integrasi AI dalam pemasaran digital tidak hanya 

meningkatkan efisiensi promosi, tetapi juga dapat memperkuat kepercayaan konsumen 

apabila diimplementasikan sesuai prinsip syariah. 

Meskipun terdapat kesadaran terhadap signifikansi transformasi digital, variasi 

substansial dalam tingkat implementasi dan optimalisasi fitur-fitur lanjutan berbasis AI 

masih menjadi kendala utama. Keterbatasan pemahaman terhadap strategi analisis data 

media sosial, teknik optimasi mesin pencari cerdas (SEO AI), serta analisis performa 

konten berbasis algoritma menjadi faktor penghambat dalam mendorong ekspansi 

bisnis yang lebih luas. Fenomena ini mengindikasikan adanya kesenjangan (gap) antara 

pemahaman konseptual dengan kapasitas implementasi praktis di kalangan pelaku 

https://www.instagram.com/?utm_source=chatgpt.com
https://www.tiktok.com/?utm_source=chatgpt.com
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UMKM di Kabupaten Ponorogo, yang berimplikasi langsung pada efektivitas biaya 

strategi pemasaran digital yang mereka jalankan. 

Selain hambatan teknis, dalam perspektif syariah masih ditemukan tantangan 

berupa rendahnya pemahaman pelaku usaha terhadap praktik pemasaran digital yang 

sesuai dengan etika Islam. Sebagian pelaku UMKM masih menggunakan strategi 

promosi yang cenderung hiperbolik atau kurang transparan demi menarik perhatian 

konsumen. Kondisi ini berpotensi menimbulkan unsur gharar (ketidakjelasan 

informasi) yang dapat mengurangi kepercayaan pasar. Oleh karena itu, edukasi 

mengenai pemasaran digital Islam menjadi kebutuhan penting agar transformasi digital 

tidak mengabaikan nilai moral dan prinsip keadilan dalam transaksi bisnis. 

Kontekstualisasi adopsi teknologi cerdas ini juga mengungkapkan stratifikasi 

kapasitas yang signifikan berdasarkan faktor geografis dan demografis. Pelaku UMKM 

di kawasan pusat perkotaan Ponorogo dengan aksesibilitas infrastruktur internet yang 

superior mendemonstrasikan tingkat adaptabilitas teknologi AI yang lebih progresif 

dibandingkan konterpartnya di kawasan rural-periferal. Selain itu, terdapat korelasi 

positif antara literasi teknologi wirausahawan dengan efektivitas iklan digital (seperti 

penggunaan Facebook Ads atau TikTok Ads). Pelaku usaha yang mengadopsi 

pendekatan omni-channel—mengintegrasikan kanal fisik (offline) dengan kanal siber 

(online) yang responsif—menunjukkan resiliensi yang jauh lebih kuat dalam 

mempertahankan stabilitas omset operasional mereka. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa integrasi antara teknologi 

AI dan prinsip pemasaran Islam mampu membentuk model pemasaran digital yang 

tidak hanya kompetitif secara ekonomi, tetapi juga berlandaskan nilai etika, 

transparansi, dan keadilan. Pendekatan ini menjadi fondasi penting bagi UMKM 

Ponorogo untuk membangun loyalitas konsumen, memperluas pangsa pasar, dan 

menciptakan keberlanjutan usaha yang sejalan dengan nilai-nilai ekonomi Islam. 

2. Implementasi Manajemen Keuangan pada UMKM: Tantangan dan Strategi 

Adaptif di Era Digital 

Dimensi manajemen keuangan merepresentasikan elemen fundamental dalam 

ekosistem operasional UMKM di Kabupaten Ponorogo yang secara signifikan 

memengaruhi keberlanjutan dan daya saing usaha. Investigasi mendalam terhadap 

praktik pengelolaan finansial mengungkapkan spektrum kompleksitas yang mencakup 

aspek literasi keuangan, implementasi sistem pencatatan harian, hingga strategi 

mitigasi risiko finansial di tingkat daerah. Salah satu temuan krusial adalah 

substansialnya pengaruh tingkat literasi keuangan dan kapasitas mitigasi risiko secara 

simultan terhadap keberlangsungan hidup UMKM. Pemahaman komprehensif terhadap 

aspek-aspek finansial merupakan determinan substantif bagi resiliensi operasional 

bisnis dalam menghadapi fluktuasi pasar. 

Dalam perspektif manajemen keuangan Islam, pengelolaan keuangan usaha tidak 

hanya berorientasi pada efisiensi operasional dan profitabilitas, tetapi juga pada 

tercapainya falah, yaitu kesejahteraan yang mencakup dimensi material dan spiritual. 

Prinsip-prinsip syariah seperti amanah, keadilan (`adl), transparansi, serta larangan 

terhadap riba, gharar, dan maysir menjadi fondasi utama dalam pengelolaan keuangan 

UMKM. Dengan demikian, tata kelola keuangan yang baik harus memastikan bahwa 

setiap aktivitas pembiayaan, investasi, maupun transaksi usaha dilakukan secara halal, 

transparan, dan bebas dari unsur spekulatif. 
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Tantangan utama yang dihadapi oleh mayoritas pelaku UMKM di Kabupaten 

Ponorogo teridentifikasi dalam bentuk keterbatasan adopsi sistem akuntansi 

terdigitalisasi. Sebagian besar pelaku usaha mikro dan kecil belum sepenuhnya 

menerapkan aplikasi akuntansi berbasis digital dalam penyusunan laporan keuangan 

mereka, dan masih mengandalkan pencatatan manual konvensional. Fenomena ini 

berimplikasi pada terjadinya inefisiensi pengelolaan modal kerja, kerancuan dalam 

pemisahan uang pribadi dan uang usaha, serta keterbatasan dalam mengoptimalkan data 

finansial historis sebagai basis pengambilan keputusan strategis. Kondisi ini 

menegaskan pentingnya introduksi model akuntansi digital sederhana yang adaptif 

dengan karakteristik kapasitas UMKM daerah. 

Dari sudut pandang syariah, permasalahan lain yang cukup dominan adalah masih 

rendahnya kesadaran pelaku UMKM dalam menerapkan prinsip pemisahan dana 

pribadi dan dana usaha sebagai bagian dari akuntabilitas (amanah). Selain itu, sebagian 

pelaku usaha masih bergantung pada sumber pembiayaan berbasis bunga dari lembaga 

konvensional yang berpotensi mengandung unsur riba. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya penguatan literasi mengenai alternatif pembiayaan syariah seperti akad 

murabahah, mudharabah, dan musyarakah, yang lebih sesuai dengan prinsip ekonomi 

Islam dan dapat mendukung keberlanjutan usaha secara adil. 

Sebagai langkah taktis, strategi adaptif yang dapat diterapkan adalah hibridisasi 

sistem, di mana elemen-elemen manajemen keuangan formal diinkorporasi secara 

bertahap (gradual) ke dalam kerangka operasional eksisting melalui pelatihan standar 

operasional prosedur (SOP) keuangan sederhana. Intervensi ini terbukti meningkatkan 

pemahaman pelaku usaha tentang esensi pencatatan transaksi harian, penyusunan 

laporan laba-rugi, serta manajemen arus kas (cash flow) yang efektif. Dalam konteks 

keuangan Islam, pelatihan tersebut juga perlu mencakup penguatan pemahaman tentang 

pencatatan transaksi berbasis akad syariah, perencanaan keuangan halal, dan distribusi 

keuntungan yang mempertimbangkan kewajiban sosial seperti zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS). 

Dalam jangka panjang, monitoring berkala terhadap indikator keuangan kunci 

seperti solvabilitas, profitabilitas, dan likuiditas sangat esensial untuk memfasilitasi 

deteksi dini (early warning) terhadap potensi kebangkrutan finansial dan 

mengoptimalkan peluang ekspansi bisnis. Apabila indikator finansial konvensional ini 

dipadukan dengan indikator kepatuhan syariah, maka UMKM tidak hanya memperoleh 

stabilitas ekonomi, tetapi juga keberkahan usaha. Dengan demikian, implementasi 

manajemen keuangan Islam pada UMKM Ponorogo berpotensi menciptakan model 

bisnis yang lebih sehat, resilien, dan berkelanjutan di tengah dinamika ekonomi digital 

modern. 

3. Interelasi antara Pemasaran Digital dan Manajemen Keuangan dalam Ekosistem 

UMKM Ponorogo 

Analisis komprehensif terhadap ekosistem bisnis UMKM di Kabupaten Ponorogo 

mengungkapkan adanya interelasi fundamental dan mekanisme interdependensi antara 

dimensi pemasaran digital dan manajemen keuangan. Interelasi ini tidak sekadar 

merepresentasikan konvergensi fungsional, melainkan sebuah sinergi strategis yang 

mampu merekonfigurasi model bisnis secara keseluruhan. Manifestasi paling nyata dari 

interkonektivitas ini adalah adopsi sistem pembayaran digital berbasis QRIS (Quick 

Response Code Indonesian Standard) sebagai elemen integral dalam strategi transaksi 

pemasaran digital. Implementasi QRIS mengintegrasikan aktivitas penjualan langsung 
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dengan sistem pencatatan keuangan otomatis, yang memberikan nilai tambah pada 

pengalaman konsumen sekaligus meminimalisasi risiko salah hitung secara manual. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, interelasi antara pemasaran dan manajemen 

keuangan tidak hanya dipahami sebagai hubungan teknis-operasional, tetapi juga 

sebagai integrasi nilai yang berorientasi pada keberlanjutan usaha dan keberkahan 

(barakah). Aktivitas pemasaran digital yang dijalankan oleh UMKM idealnya 

berlandaskan prinsip shiddiq, amanah, tabligh, dan fathanah, sehingga promosi produk 

tidak mengandung unsur manipulasi, penipuan, maupun eksploitasi psikologis 

konsumen. Di sisi lain, manajemen keuangan Islam memastikan bahwa seluruh arus 

transaksi usaha dijalankan sesuai prinsip syariah, yaitu bebas dari riba, gharar, dan 

maysir, serta menjunjung transparansi dan keadilan dalam pengelolaan modal. 

Interelasi strategis ini juga membentuk siklus umpan balik iteratif (feedback loop) 

berbasis data, di mana metrik performa pemasaran digital (seperti biaya per klik, 

konversi iklan, dan biaya akuisisi pelanggan) memberikan input valuatif bagi 

rekalibrasi alokasi anggaran finansial usaha. Sebaliknya, tata kelola keuangan yang 

transparan dan terstruktur akan memfasilitasi ketersediaan modal kerja yang aman 

untuk mendanai kreasi konten promosi berkualitas secara konsisten. Pendekatan data-

driven ini memastikan bahwa setiap rupiah yang dikeluarkan untuk aktivitas investasi 

digital marketing memiliki kalkulasi return on investment (ROI) yang jelas dan terukur 

demi efisiensi finansial perusahaan. Dalam kerangka syariah, efisiensi tersebut tidak 

hanya diukur melalui profit, tetapi juga melalui tingkat kemaslahatan yang dihasilkan 

bagi pelaku usaha, konsumen, dan masyarakat sekitar. 

 

Dimensi 

Integrasi 

Aktivitas 

Pemasaran 

Digital 

Manifestasi 

Manajemen 

Keuangan 

Perspektif 

Syariah 

Dampak 

Ekosistem UMKM 

Transaksi 

Digital 

Penjualan via 

media sosial & e-

commerce 

Integrasi sistem 

pembayaran QRIS 

Transaksi halal, 

transparan, bebas 

gharar 

Pencatatan arus kas 

otomatis & real-

time 

Alokasi 

Modal 

Kampanye iklan 

berbayar (ads) 

Evaluasi efisiensi 

biaya konten 

(ROI) 

Penggunaan 

modal secara 

amanah & adil 

Optimalisasi 

anggaran promosi 

berbasis data 

Standardisasi 
Pembuatan konten 

konsisten 

Implementasi SOP 

biaya operasional 

Kepatuhan pada 

etika bisnis Islam 

Efisiensi proses 

bisnis & konsistensi 

kualitas 

Integrasi ini juga memperlihatkan bahwa pemasaran digital yang efektif dapat 

meningkatkan volume transaksi, yang pada gilirannya memperbesar kebutuhan akan 

tata kelola keuangan yang disiplin. Sebaliknya, pengelolaan keuangan yang sehat 

memberikan ruang bagi pelaku UMKM untuk melakukan reinvestasi secara 

berkelanjutan pada strategi promosi digital. Dalam konteks manajemen keuangan 

Islam, reinvestasi tersebut idealnya disertai dengan pengalokasian dana sosial seperti 

zakat, infak, dan sedekah (ZIS) sebagai bentuk tanggung jawab sosial usaha. Praktik ini 

tidak hanya memperkuat stabilitas ekonomi internal perusahaan, tetapi juga 

memperluas dampak sosial yang dihasilkan oleh aktivitas bisnis. 

Dengan demikian, pengintegrasian data metrik digital dengan indikator kinerja 

finansial ke dalam satu dashboard administrasi sederhana terbukti mampu 

mengoptimalkan alur kerja operasional. Observasi ini menegaskan urgensi untuk 
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mengubah pendekatan pembinaan UMKM di daerah dari model kompartementalisasi 

fungsional (terpisah-pisah) menuju framework holistik yang memperlakukan 

pemasaran siber, kesehatan finansial, dan kepatuhan syariah sebagai elemen 

komplementer yang saling menguatkan. Secara keseluruhan, integrasi pemasaran 

digital Islam dan manajemen keuangan Islam membentuk model bisnis UMKM yang 

tidak hanya kompetitif dan efisien, tetapi juga etis, adil, dan berorientasi pada 

keberlanjutan jangka panjang. 

4. Model Integratif Pengembangan Kapasitas Digital dan Finansial UMKM 

Elaborasi atas dinamika adopsi teknologi cerdas, hambatan manajemen finansial, 

serta interelasi kedua aspek tersebut melandasi perumusan model integratif 

pengembangan kapasitas UMKM di Kabupaten Ponorogo. Komponen inti dari model 

ini adalah penyusunan program pelatihan komprehensif dan simultan yang 

mengawinkan aspek keterampilan digital marketing berbasis AI dengan literasi 

keuangan dasar serta pemahaman prinsip-prinsip ekonomi Islam. Peningkatan 

kapasitas pada salah satu dimensi secara langsung akan memengaruhi dimensi lainnya 

melalui optimalisasi alokasi sumber daya yang efisien, transparan, dan sesuai nilai 

syariah. 

Dalam perspektif pemasaran Islam, pengembangan kapasitas digital tidak cukup 

hanya berfokus pada kemampuan teknis dalam mengoperasikan media sosial, algoritma 

promosi, atau pembuatan konten berbasis AI. Pelaku UMKM juga perlu dibekali 

dengan pemahaman etika pemasaran syariah yang berlandaskan prinsip shiddiq 

(kejujuran), amanah (kepercayaan), tabligh (komunikatif), dan fathanah (profesional 

dan cerdas). Nilai-nilai tersebut penting untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas 

promosi digital berjalan secara etis, transparan, tidak manipulatif, dan mampu 

membangun kepercayaan konsumen dalam jangka panjang. 

Sementara itu, dari perspektif manajemen keuangan Islam, penguatan kapasitas 

finansial UMKM perlu diarahkan pada kemampuan mengelola arus kas, menyusun 

laporan keuangan sederhana, serta memahami mekanisme pembiayaan syariah yang 

bebas dari unsur riba, gharar, dan maysir. Literasi mengenai akad pembiayaan syariah 

seperti murabahah, mudharabah, dan musyarakah menjadi bagian penting dalam model 

pengembangan ini, sehingga pelaku UMKM memiliki alternatif sumber modal yang 

halal dan berkelanjutan. 

Namun, pelatihan konseptual saja tidak cukup; model ini menuntut adanya sistem 

pendampingan berkelanjutan (ongoing mentoring) guna memfasilitasi transisi pelaku 

usaha dari pemahaman teori menuju implementasi praktis di lapangan. Dimensi 

operasional dari model integratif ini mengadopsi pendekatan multi-tahap yang 

mengakomodasi heterogenitas kapasitas penyerapan teknologi (absorptive capacity) 

UMKM lokal yang terbagi atas tiga fase: 

a. Fase Eksploratori: Melakukan pemetaan kapasitas eksisting, identifikasi kebutuhan 

teknologi spesifik UMKM, serta evaluasi tingkat pemahaman terhadap etika bisnis 

dan literasi keuangan syariah. 

b. Fase Intervensi: Melaksanakan pelatihan integrasi aplikasi keuangan digital, 

optimasi promosi digital cerdas, serta internalisasi prinsip pemasaran dan keuangan 

Islam. 

c. Fase Keberlanjutan: Memastikan internalisasi kompetensi baru melalui 

pendampingan jangka panjang, evaluasi berkala, dan monitoring kepatuhan 

terhadap praktik bisnis syariah. 
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Model integratif ini juga menekankan pentingnya partisipasi aktif UMKM dalam 

ekosistem kolaboratif multipihak (triple helix) di Kabupaten Ponorogo. Sinergi antara 

sektor akademik (perguruan tinggi lokal), sektor privat (penyedia platform digital), dan 

sektor publik (Dinas Perdakum Ponorogo) diperlukan untuk menyediakan infrastruktur 

teknologi, regulasi yang kondusif, serta akses perluasan jejaring bisnis. Selain itu, 

kolaborasi dengan lembaga keuangan syariah seperti koperasi syariah atau BMT dapat 

memperkuat akses permodalan halal bagi UMKM lokal.  

Melalui standardisasi proses bisnis dan pemanfaatan sistem terpadu untuk 

manajemen konten sekaligus pencatatan transaksi finansial, kurva pembelajaran pelaku 

UMKM daerah dapat dipercepat melalui efek sinergi yang dihasilkan. Secara 

keseluruhan, model integratif ini menawarkan kerangka pengembangan kapasitas yang 

tidak hanya memperkuat daya saing digital UMKM, tetapi juga membangun fondasi 

tata kelola usaha yang sehat, etis, dan berkelanjutan. Dengan demikian, UMKM 

Ponorogo dapat berkembang menjadi entitas bisnis yang adaptif terhadap transformasi 

teknologi sekaligus tetap berlandaskan nilai-nilai ekonomi Islam. 

5. Implikasi Strategis Integrasi Pemasaran Digital dan Manajemen Keuangan pada 

Keberlanjutan UMKM 

Penerapan paradigma integratif antara pemasaran digital cerdas dan manajemen 

keuangan membawa spektrum implikasi strategis yang masif bagi masa depan 

keberlanjutan UMKM di Kabupaten Ponorogo. Implikasi mendasar pertama adalah 

peningkatan drastis dalam efisiensi alokasi sumber daya perusahaan. Dengan 

menganalisis korelasi data antara aktivitas promosi di platform digital seperti live 

streaming TikTok atau jangkauan iklan melalui Facebook Ads dengan konversi 

penjualan riil pada laporan laba-rugi, pelaku UMKM dapat memangkas biaya 

operasional yang tidak produktif dan memfokuskan modal pada kanal pemasaran yang 

menghasilkan keuntungan tertinggi. 

Dalam perspektif pemasaran Islam, optimalisasi pemasaran digital tidak semata-

mata diarahkan pada pencapaian keuntungan maksimal, tetapi juga pada penciptaan 

hubungan bisnis yang etis dan berkelanjutan. Prinsip shiddiq menuntut pelaku UMKM 

untuk menyajikan promosi yang jujur dan sesuai realitas produk, sementara amanah 

menegaskan pentingnya menjaga kepercayaan konsumen melalui konsistensi kualitas 

layanan. Penerapan nilai-nilai ini memberikan implikasi strategis berupa peningkatan 

loyalitas pelanggan, penguatan reputasi usaha, serta terbentuknya hubungan pasar yang 

lebih stabil. Dalam jangka panjang, praktik pemasaran berbasis etika Islam mampu 

menjadi keunggulan kompetitif yang sulit ditiru oleh pesaing. 

Implikasi strategis kedua berkaitan dengan penguatan kapasitas pengambilan 

keputusan bisnis berbasis data (data-driven decision making). Digitalisasi laporan 

keuangan yang terintegrasi dengan metrik digital marketing memungkinkan para 

wirausahawan lokal Ponorogo memiliki analitika bisnis yang komprehensif. Hal ini 

memfasilitasi kemampuan membaca tren preferensi konsumen secara real-time, 

sehingga pelaku usaha dapat melakukan iterasi atau modifikasi model bisnis secara 

cepat dan responsif terhadap dinamika kompetisi global yang bergerak cepat. 

Dari sudut pandang manajemen keuangan Islam, integrasi ini memberikan manfaat 

yang lebih luas dibanding sekadar efisiensi finansial. Tata kelola keuangan berbasis 

syariah menuntut adanya transparansi, akuntabilitas, serta penggunaan modal yang 

bebas dari unsur riba, gharar, dan maysir. Dengan sistem keuangan yang terdigitalisasi, 

pelaku UMKM dapat memonitor arus kas, profitabilitas, serta struktur biaya secara 

https://www.tiktok.com/?utm_source=chatgpt.com
https://www.facebook.com/business/ads?utm_source=chatgpt.com
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lebih akurat, sekaligus memastikan bahwa seluruh transaksi berjalan sesuai prinsip 

halal. Hal ini mendorong terciptanya stabilitas keuangan yang lebih kuat serta 

meminimalisasi risiko pembiayaan yang tidak sehat. 

Dalam dimensi resiliensi jangka panjang, integrasi strategis ini memperkuat 

keberlanjutan finansial UMKM melalui diversifikasi sumber pendapatan siber dan 

pengelolaan struktur biaya yang prudent (bijaksana). Pemahaman yang matang 

terhadap perencanaan bisnis terintegrasi memampukan pelaku UMKM di Kabupaten 

Ponorogo untuk mengidentifikasi, memitigasi risiko pasar, serta mengkapitalisasi 

peluang pertumbuhan baru secara aman. Dalam perspektif ekonomi Islam, 

keberlanjutan ini tidak hanya diukur melalui pertumbuhan aset, tetapi juga melalui 

kebermanfaatan sosial yang dihasilkan oleh aktivitas usaha. Oleh karena itu, 

pengalokasian sebagian keuntungan untuk instrumen sosial seperti zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS) menjadi bagian penting dalam memperluas dampak positif UMKM 

terhadap masyarakat sekitar. 

Pada akhirnya, paradigma integratif ini mengakselerasi evolusi UMKM daerah dari 

entitas bisnis subsisten (sekadar bertahan hidup) menjadi entitas ekonomi yang 

memiliki skalabilitas tinggi, kompetitif, dan berkelanjutan. Dengan mengintegrasikan 

teknologi digital, pemasaran Islam, dan manajemen keuangan Islam secara simultan, 

UMKM di Kabupaten Ponorogo tidak hanya mampu beradaptasi terhadap disrupsi AI, 

tetapi juga membangun model bisnis yang resilien, etis, dan berorientasi pada falah, 

yakni kesejahteraan ekonomi yang selaras dengan nilai spiritual dan kemaslahatan 

sosial. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis komprehensif yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi strategi pemasaran digital berbasis Islam yang diintegrasikan secara organik 

dengan manajemen keuangan Islam merepresentasikan paradigma transformatif yang 

fundamental bagi keberlanjutan dan resiliensi UMKM di Kabupaten Ponorogo pada era 

Artificial Intelligence (AI). Manifestasi dari integrasi strategis ini teridentifikasi dalam 

berbagai dimensi operasional, meliputi adopsi sistem pembayaran digital berbasis QRIS, 

optimalisasi alokasi anggaran promosi siber berbasis analisis data keuangan (return on 

investment/ROI), standardisasi laporan keuangan harian, serta konstruksi model bisnis 

daerah yang responsif terhadap dinamika algoritma pasar. Dalam perspektif ekonomi 

Islam, integrasi tersebut tidak hanya berorientasi pada efisiensi dan profitabilitas, tetapi 

juga pada pencapaian falah, yaitu kesejahteraan ekonomi yang selaras dengan nilai 

spiritual dan kemaslahatan sosial. 

Penerapan pemasaran Islam yang berlandaskan prinsip shiddiq (kejujuran), amanah 

(dapat dipercaya), tabligh (komunikatif), dan fathanah (profesional dan cerdas) terbukti 

memperkuat kepercayaan konsumen serta meningkatkan loyalitas pasar. Di sisi lain, 

manajemen keuangan Islam yang menekankan transparansi, akuntabilitas, dan 

penghindaran terhadap unsur riba, gharar, dan maysir berkontribusi signifikan dalam 

menciptakan tata kelola keuangan usaha yang sehat dan berkelanjutan. Sinergi antara 

teknologi digital cerdas, etika pemasaran Islam, dan tata kelola finansial syariah terbukti 

berkorelasi signifikan dengan peningkatan efisiensi alokasi sumber daya, penguatan 

kapasitas pengambilan keputusan berbasis data (data-driven), diversifikasi saluran 

pendapatan, serta akselerasi skalabilitas bisnis UMKM lokal Ponorogo. Sinergi holistik ini 

mampu mentransformasi entitas usaha dari skala subsisten menjadi bisnis yang kompetitif, 

resilien, dan berdaya saing global tanpa meninggalkan nilai-nilai etika Islam. 
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Berdasarkan temuan operasional tersebut, direkomendasikan beberapa strategi intervensi 

taktis dan kebijakan publik untuk mengoptimalkan integrasi pemanfaatan teknologi digital 

AI, pemasaran Islam, dan manajemen keuangan Islam pada ekosistem UMKM di 

Kabupaten Ponorogo: 

1. Pengembangan Program Pelatihan Simultan, Menyelenggarakan program edukasi 

terpadu yang mengintegrasikan keterampilan digital marketing berbasis AI, literasi 

finansial syariah, serta pemahaman etika pemasaran Islam secara simultan untuk 

mengikis kesenjangan kapasitas operasional. 

2. Implementasi Sistem Pendampingan Berkelanjutan, Menyusun mekanisme 

pendampingan jangka panjang (ongoing mentoring) untuk mengawal transisi para 

pelaku UMKM Ponorogo dari pemahaman konseptual-teoretis menuju aplikasi praktis 

di lapangan, termasuk implementasi akad bisnis syariah dalam operasional usaha. 

3. Konstruksi Platform Ekosistem Kolaboratif, Mendorong kolaborasi multipihak (triple 

helix) antara Dinas Perdakum Kabupaten Ponorogo, sektor privat (penyedia 

platform/fintech), perguruan tinggi lokal, serta lembaga keuangan syariah seperti BMT 

untuk menyediakan infrastruktur digital dan akses permodalan halal yang inklusif. 

4. Stimulasi Adopsi Teknologi Finansial Terintegrasi. Mengakselerasi digitalisasi 

administrasi keuangan sederhana melalui aplikasi pencatatan otomatis yang terhubung 

langsung dengan kanal transaksi, laporan performa iklan digital, dan indikator 

kepatuhan syariah. 

5. Formulasi Kebijakan Publik yang Kondusif. Menyusun regulasi dan skema insentif 

daerah yang mendukung penguatan kapasitas digital, standardisasi proses bisnis (SOP), 

kemudahan perizinan, serta pengembangan ekosistem ekonomi syariah bagi UMKM 

lokal dalam menghadapi era otomatisasi global. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa masa depan UMKM Kabupaten 

Ponorogo tidak hanya ditentukan oleh kecepatan adopsi teknologi digital, tetapi juga oleh 

kemampuan mengintegrasikan inovasi tersebut dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam 

dan tata kelola keuangan syariah. Dengan demikian, UMKM lokal diharapkan mampu 

tumbuh menjadi kekuatan ekonomi yang modern, kompetitif, inklusif, dan berkelanjutan, 

sekaligus memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan ekonomi daerah dan 

kesejahteraan masyarakat secara luas. 
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